
  

  

Analisis Harga  Beras Maret 2013 
 

Pergerakan Harga 

Kendati pihak Kementerian Pertanian (Kementan RI) pada awal Maret 2013 menjamin harga 

beras turun, tapi faktanya di sejumlah daerah harga beras fluktuatif, bahkan secara nasional 

bergerak naik. Pihak Kementan RI mengasumsikan, bahwa Maret 2013, masih dalam musim 

panen sehingga tidak perlu khawatir. Secara umum, harga beras dalam negeri stabil di atas Rp 

7.000 per kilogram (kg). Harga beras di Jawa Tengah (Jateng) misalnya, hingga Maret 2013 

mencapai Rp 7.469 per kilogram (kg), angka itu tidak terpaut jauh dibanding periode sama tahun 

lalu Rp 7.814 per kg. Kondisi ini dinilai positif karena memberikan keuntungan bagi petani. 

 

Namun, faktanya, mulai bulan Januari 2010 – Maret 2013 (Minggu III), trend harga  Beras 

Kualitas Medium cenderung meningkat 0,91% di kabupaten sentra produksi dan  1,19% di kota 

besar. Bahkan, harga rerata Maret 2013 dibandingkan dengan Februari 2013 di kabupaten sentra 

produksi menurun 1,25%, dan di beberapa Kota Besar menurun 1,10%. Harga rerata Maret 2013 

dibandingkan dengan Maret 2012 di kabupaten sentra produksi meningkat 4,56% dan di 

beberapa  kota besar meningkat 7,19%. 

 

      
 

Mengonfirmasi data Ditjen PPHP Kementan RI, perkembangan harga rerata beras di tingkat 

nasional periode tahun 2011- Maret 2013 dapat dilihat pada Gambar-1a. Pada tahun 2011 

dan 2012, harga beras cenderung memiliki pola yang sama yaitu terjadi penurunana harga pada 

bulan Maret dan April serta mulai meningkat pada bulan Mei sampai dengan periode akhir 

tahun. 

 

Secara umum, harga rerata bulanan beras tahun 2011 berkisar antara Rp.7.000,-/kg 

sampai Rp. 8.000,-/kg. Sedangkan tahun 2012 harga bulanan beras berkisar Rp.8.000,-/kg, 

awal tahun 2013, harga beras sudah berada pada kisaran mendekati Rp. 8.500,-/kg. Harga 

beras di tahun 2013 menunjukkan tingkat harga yang berada di atas kisaran harga tahun 2011 



  

  

dan 2012. Harga rerata beras bulan Maret 2013 adalah Rp.8 .367,-/ kg sedikit menurun dari bulan 

sebelumnya. 

 

 
 

Perkembangan harga rerata mingguan beras selama bulan Maret 2013 berdasarkan 

pantauan dari Kementerian Perdagangan cenderung stabil di beberapa kota di Indonesia, 

kecuali di Bandung dan Semarang cenderung sedikit menurun pada akhir bulan. Harga beras (IR 

64) tertinggi terjadi di Samarinda minggu IV sebesar Rp. 9.038,-/kg. Sementara harga terendah 

terjadi di Makasar (Irri–I) sepanjang bulan Maret sebesar Rp. 7.500,-/kg. 

 

 

Tabel 1. Perbandingan harga rerata beras Maret 2013 terhadap Pebruari 2013 dan Maret 

2012 serta prediksi April dan Mei 2013 

 
 

Apabila dibandingkan dengan bulan sebelumnya, maka harga rerata beras pada bulan Maret 

2013 di beberapa kota sedikit menurun yang berkisar antara 0,59% (Bandung) sampai 3,61% 

(Denpasar). Sebaliknya di Jakarta dan Samarinda sedikit naik sebesar 0,77% dan 0,02%. Demikian 

pula jika dibandingkan dengan bulan yang sama tahun sebelumnya, harga beras pada bulan 

Maret 2013 mengalami peningkatan di semua kota. Peningkatan yang terjadi berkisar antara 

0,10% (Samarinda) hingga 8,68% di Medan (Tabel 1). Berdasarkan pantauan dari Direktorat 

Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian (PPHP), Kementerian Pertanian di 19 



  

  

ibukota provinsi terlihat bahwa harga rerata beras (tingkat konsumen) pada bulan Maret 2013 

berkisar antara Rp. 7.400,-/kg (Kendari, Sulawesi Tenggara) hingga Rp. 10.000,-/kg 

(Palangkaraya, Kalimantan Tengah). 

 

Berdasarkan hasil analisis data deret waktu, maka pada bulan April 2013 harga beras 

diproyeksikan masih akan mengalami peningkatan di sebagian kota. April 2013, harga rerata 

beras diperkirakan akan berkisar antara Rp. 7.502,-/kg (Makasar) hingga Rp. 9.051,-/kg 

(Samarinda). Demikian juga pada bulan Mei 2013, harga rerata beras diperkirakan akan berkisar 

antara Rp. 7.504,-/kg di Makasar hingga Rp. 9.065,-/kg di Samarinda (Tabel 1). 

 


